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Abstract: Oral health is still a problem in Indonesia, including in North Sulawesi. Oral health
is affected by oral health behavior. Dental students have good knowledge about oral health,
therefore, they can become good models for their families and society. Oral health behavior
become more positive and better with increasing education. This study was aimed to analyze
the difference in oral health behavior between first semester and fifth semester dental students
at PSPDG FK Unsrat (Dental Program Study of Faculty of Medicine, Sam Ratulangi
University). This was a descriptive analytical study with a cross sectional design. Data were
obtained by using questionnaires. Samples were obtained by using total sampling method.
Data were analyzed with the Mann-Whitney test to obtain the difference between both groups.
The results showed that there were 41 respondents divided into two groups: first semester
students and fifth semester students. Both groups had good oral health behavior with an
average score of 89.1 for the first semester students and of 98.7 for the fifth semester students.
The statistical test comparing the oral health behavior of both groups showed a p-value of
0.001. Conclusion: There were a significant difference in oral health behavior between the
first semester and the fifth semester dental students at PSPDG FK Unsrat. The fifth semester
students had better oral health behavior than the first semester students.
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Abstrak: Kesehatan gigi dan mulut hingga kini masih menjadi masalah di Indonesia,
termasuk di Sulawesi Utara. Kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh perilaku kesehatan
gigi dan mulut. Mahasiswa kedokteran gigi memiliki pengetahuan mengenai kesehatan gigi
dan mulut yang dapat menjadi contoh bagi keluarga dan masyarakat. Perilaku kesehatan gigi
dan mulut menjadi lebih positif dan lebih baik dengan meningkatnya tingkat pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan perilaku kesehatan gigi dan mulut
antara mahasiswa PSPDG FK Unsrat semester | dan semester V. Jenis penelitian ialah
deskriptif analitik dengan desain potong lintang. Data diperoleh dengan menggunakan
kuesioner. Sampel penelitian menggunakan teknik total sampling berjumlah 41 sampel yang
terbagi dalam dua kelompok yaitu mahasiswa semester | dan mahasiswa semester V.
Perbedaan perilaku kedua kelompok dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil
penelitian menunjukkan seluruh mahasiswa pada kedua kelompok memiliki perilaku
kesehatan gigi dan mulut yang baik dengan skor rerata pada mahasiswa semester | sebesar
89,1 dan pada mahasiswa semester V sebesar 98,7. Hasil uji statistik perbandingan perilaku
kesehatan gigi dan mulut antara kedua kelompok menunjukkan nilai p=0,001. Simpulan:
Terdapat perbedaan bermakna pada perilaku kesehatan gigi dan mulut mahasiswa PSPDG
Unsrat semester | dan semester V. Mahasiswa semester V memiliki perilaku kesehatan gigi
dan mulut yang lebih baik dibandingkan mahasiswa semester I.
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Kesehatan penting artinya bagi kehidupan
setiap orang, karena kesehatan dapat meme-
ngaruhi kualitas sumber daya manusia.
Kondisi tubuh yang sehat akan berpengaruh
pada produktivitas sehari-hari.® Kesehatan
gigi dan mulut merupakan bagian dari
kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan
satu dan lainnya karena akan memengaruhi
kesehatan tubuh secara keseluruhan.?® Gigi
merupakan bagian tubuh yang berfungsi
untuk mengunyah, berbicara, dan memper-
tahankan bentuk wajah, sehingga penting
untuk menjaga kesehatan gigi.*

Data hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2013 menunjukkan
prevalensi masalah gigi dan mulut di Indo-
nesia sebesar 25,9% dan Sulawesi Utara
berada pada urutan ke-6 dengan prevalensi
masalah gigi dan mulut sebesar 31,6%.
Hasil RISKESDAS 2013 juga menunjuk-
kan bahwa indeks DMF-T penduduk
Indonesia mencapai 4,6. Selain itu, berda-
sarkan penelitian yang dilakukan oleh
Notohartojo dan Sihombing pada tahun
2013 dengan menggunakan data sekunder
dari RISKESDAS tahun 2013 ditemukan
bahwa 95,21% dari total sampel memiliki
jaringan periodontal yang tidak sehat.>®

Kondisi kesehatan gigi dan mulut
sangat berhubungan dengan perilaku kese-
hatan gigi dan mulut. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Notoadmodjo’ bahwa salah satu
hal yang dapat memengaruhi derajat kese-
hatan seseorang termasuk kesehatan gigi
dan mulut ialah perilaku. Perilaku seseo-
rang mulai dibentuk dengan adanya penge-
tahuan yang diikuti dengan sikapnya terha-
dap pengetahuan serta diharapkan diikuti
dengan tindakan.

Secara umum mahasiswa kedokteran
gigi merupakan sekelompok orang dari
berbagai usia dan latar belakang berbeda
yang mengenyam pendidikan tinggi sehing-
ga pengetahuan mengenai kesehatan gigi
dan mulut yang dimilikinya dapat juga
menjadi contoh bagi keluarga dan masya-
rakat di sekitarnya. Selain itu, sesuai
standar kompetensi dokter gigi Indonesia,
salah satu kompetensi utama seorang
dokter gigi Indonesia ialah memahami
konsep perilaku kesehatan individu dan

masyarakat di bidang kedokteran gigi.?

Perilaku kesehatan gigi dan mulut
menjadi lebih positif dan lebih baik dengan
meningkatnya tingkat pendidikan. Peneli-
tian yang dilakukan oleh Kim et al®
melaporkan bahwa sikap dan perilaku men-
jaga kesehatan gingiva ditemukan berbeda
secara bermakna di tingkat pendidikan
mahasiswa kedokteran gigi.

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui perbedaan perilaku kesehatan gigi dan
mulut antara mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Gigi Unsrat semester |
dan semester V. Perilaku kesehatan gigi
dan mulut yang diukur dalam penelitian ini
lalah pengetahuan dan sikap mengenai
kesehatan gigi dan mulut; keduanya
termasuk dalam domain yang membentuk
perilaku.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah deskriptif
analitik dengan desain potong lintang.
Penelitian dilaksanakan di Program Studi
Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedok-
teran Universitas Sam Ratulangi pada bulan
Desember 2018. Populasi penelitian ini
ialah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Gigi semester | dan semester V
tahun ajaran 2018/2019. Sampel diambil
menggunakan teknik total sampling, dan
dibagi menjadi dua kelompok: kelompok
mahasiswa semester | dan kelompok
mahasiswa semester V.

Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu kuesioner yang mengukur perilaku
kesehatan gigi dan mulut berdasarkan
pengetahuan dan sikap. Pengolahan dan
analisis data menggunakan program kom-
puter dan disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pada
kedua kelompok responden berjenis kela-
min laki-laki lebih sedikit daripada yang
berjenis kelamin perempuan.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kelom-
pok usia responden semester | terbanyak
pada usia 17 dan 18 tahun sedangkan
semester V terbanyak berusia 20 tahun.
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Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan
jenis kelamin

Jenis kelamin Semester | Semester V

(%) n_ (%)
Laki-laki 6 31,6 6 27,3
Perempuan 13 68,4 16 72,7
Total 19 100 22 100

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan usia

Usia Semester | Sem\(jster
(tahun) o %) ; %)
17 9 474 0 0
18 9 474 0 0
19 1 52 4 18,2
20 0 0 15 68,2
21 0 0 1 45
22 0 0 2 9,1
Total 19 100 22 100

Tabel 3 menampikan bahwa pekerjaan
orang tua dari kelompok semester | seba-
gian besar sebagai pegawai baik ASN
maupun pegawai swasta sedangkan pada
kelompok semester V sebagian besar
pekerjaan orang tua ialah ASN.

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan
pekerjaan orangtua

dari kedua kelompok; semua responden
tergolong pada kriteria baik.

Tabel 4. Distribusi responden berdasarkan
pendidikan terakhir orangtua

Pendidikan ~ Semester | Semester V
orengtua 1O 1 0
SMP 0 0 1 4,5
SMA 6 31,5 3 13,7
D3 1 53 1 4,5

S1 9 47,4 12 546

S2 2 10,5 4 18,2

S3 1 53 1 4,5
Total 19 100 22 100

Pekerjaan Semester | Semester V

orang tua n (%) n (%)
ASN 5 26,3 14 63,8
s;giga' 7 38 0 00
Wiraswasta 2 10,5 3 13,7
Pegawai
BUMN 1 53 1 45
TNI/Polri 2 10,5 1 4,5
Guru/Dosen 1 5,3 1 4,5
Pendeta 0 0 1 45
Petani 1 5,3 1 4,5
Total 19 100 22 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa pendi-
dikan terakhir terbanyak dari orang tua
kelompok semester | dan semester V ialah
Sl

Tabel 5 memperlihatkan hasil pengu-
kuran perilaku kesehatan gigi dan mulut

Tabel 5. Distribusi hasil pengukuran perilaku
kesehatan gigi dan mulut mahasiswa PSPDG
FK Unsrat

Semester | Semester
Kriteria \Y/
n (%) N (%)
Baik 19 100 22 100
Kurang 0 0 0 0
Total 19 100 22 100

Hasil skor rerata perilaku kesehatan
gigi dan mulut ialah pada semester |
sebesar 89,1 sedangkan pada semester V
sebesar 98,7. Hasil uji Saphiro-Wilk terha-
dap normalitas data mendapatkan nilai
p=0,004 untuk kelompok semseter | dan
p=0,000 untuk kelompok semester V yang
menunjukkan data kedua kelompok tidak
terdistribusi normal.

Hasil uji Mann-Whitney antara maha-
siswa semester | dan semester VV mendapat-
kan nilai p=0,001 yang menunjukkan
perbedaan bermakna pada perilaku kesehat-
an gigi dan mulut antara mahasiswa
semester | dan semester V.

BAHASAN

Dalam penelitian ini diperoleh gam-
baran karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin, usia, pekerjaan orangtua, dan
pendidikan terakhir orangtua. Berdasarkan
jenis kelamin persentase tertinggi pada
kedua kelompok mahasiswa ialah perem-
puan yakni sebesar 68,4% pada mahasiswa
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semester | dan 72,7% pada mahasiswa
semester V. Umumnya perempuan memili-
ki kebutuhan estetis yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki sehingga dapat
memengaruhi  perilaku dalam menjaga
kebersihan gigi dan mulut.® Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Shah et al** di India yang menunjukkan
bahwa perempuan memiliki perilaku
kesehatan gigi mulut yang lebih baik
daripada laki-laki.

Berdasarkan usia, persentase tertinggi
pada mahasiswa semester | ialah usia 17
tahun dan 18 tahun masing-masing sebesar
47,4%, sedangkan pada mahasiswa semes-
ter V persentase usia terbesar ialah usia 20
tahun sebesar 68,2%. Usia dapat memenga-
ruhi daya tangkap terhadap informasi serta
pola pikir sehingga dapat memengaruhi
pengetahuan dan sikap.*?

Berdasarkan pekerjaan orangtua, per-
sentase tertinggi pada mahasiswa semester
1 ialah pegawai swasta sebesar 36,8%,
sedangkan pada mahasiswa semester V
persentase pekerjaan orangtua tertinggi
ialah ASN sebesar 63,8%.

Berdasarkan pendidikan terakhir orang-
tua persentase tertinggi pada kelompok
semester | ialah S1 sebesar 47,4%, dan pada
kelompok semester V persentase tertinggi
ialah S1 sebesar 54,6%. Karakteristik peker-
jaan orangtua dan pendidikan terakhir
orangtua dapat memengaruhi status sosial
ekonomi, sehingga mendukung mahasiswa
dalam mengakses informasi mengenai
kesehatan gigi dan mulut dengan teknologi.”

Tabel 5 menunjukkan bahwa maha-
siswa semester | dan mahasiswa semester
V seluruhnya memiliki kriteria perilaku
kesehatan gigi dan mulut yang baik.
Kriteria yang baik pada mahasiswa
semester | dapat disebabkan karena maha-
siswa semester | telah menjalani masa studi
di PSPDG Unsrat selama satu semester
sehingga telah mendapatkan pendidikan
mengenai kesehatan gigi dan mulut baik
melalui pendidikan formal maupun melalui
keterlibatan dalam kegiatan yang memberi-
kan pengetahuan mengenai kesehatan gigi
dan mulut seperti kegiatan Bulan Kese-
hatan Gigi Nasional. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Sunaryo bahwa pendidikan
diperoleh tidak hanya melalui pendidikan
formal saja tetapi mencakup seluruh proses
kehidupan individu, berupa interaksi indi-
vidu dengan lingkungannya, baik secara
formal maupun informal.™® Setiap orang
dapat mengakses berbagai informasi
termasuk informasi mengenai kesehatan
gigi dan mulut melalui teknologi yang ada
saat ini. Mahasiswa dapat memperoleh
pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan
mulut tidak hanya melalui pendidikan
formal tetapi juga melalui media yang
didukung oleh teknologi yang ada.
Sekalipun data pada Tabel 5 menun-
jukkan bahwa seluruh mahasiswa baik
semester | maupun semester V memiliki
perilaku kesehatan gigi dan mulut yang
baik namun terdapat perbedaan pada skor
rerata yang diperoleh kedua kelompok
mahasiswa. Mahasiswa semester V mem-
peroleh skor rerata yang lebih tinggi yakni
98,7 dibandingkan mahasiswa semester |
yang memperoleh skor rerata sebesar 89,1.
Berdasarkan hasil uji normalitas meng-
gunakan uji Shapiro-Wilk, kelompok ma-
hasiswa semester | memiliki nilai p=0,004,
sedangkan kelompok mahasiswa semester |
memiliki nilai p=0,000. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data pada setiap
kelompok mahasiswa tidak berdistribusi
normal karena nilai p<0,05. Analisis selan-
jutnya dilakukan dengan menggunakan uji
Mann-Whitney karena data tidak terdistri-
busi normal. Hasil uji Mann-Whitney
menunjukkan adanya perbedaan perilaku
kesehatan gigi dan mulut yang bermakna
antara mahasiswa semester | dan semester
V (p=0,001). Terdapatnya perbedaan rerata
antara kedua kelompok mahasiswa juga
menunjukkan bahwa mahasiswa semester
V memiliki perilaku kesehatan gigi dan
mulut yang lebih baik diban-dingkan
mahasiswa semester 1. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sharda dan Shetty’ di India yang
memperoleh perbedaan bermakna antara
mahasiswa kedokteran gigi tahun pertama
dan tahun terakhir. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Sari®® di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Gadjah Mada
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
sikap dan perilaku kesehatan gigi dan
mulut di tiap tingkat pendidikan, yaitu
mahasiswa tahun keempat memiliki sikap
dan perilaku kesehatan gigi dan mulut yang
lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa
tahun pertama.

Perbedaan perilaku kesehatan gigi dan
mulut antara mahasiswa semester | dan
semester V dapat disebabkan karena perbe-
daan tingkat pendidikan kedua kelompok
mahasiswa. Mahasiswa semester V telah
menjalani pendidikan di Program Studi
Pendidikan Dokter Gigi hingga tahun
ketiga selama lima semester sedangkan
mahasiswa semester | berada pada tahun
pertama dan menjalani pendidikan selama
satu semester. Pendidikan merupakan salah
satu faktor yang memengaruhi pengeta-
huan.'® Perilaku seseorang mulai dibentuk
dengan adanya pengetahuan yang diikuti
dengan sikapnya terhadap pengetahuan.’
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sato et al*’ di Peru yang
menunjukkan adanya pengaruh pendidikan
di kedokteran gigi terhadap perilaku
kesehatan gigi dan mulut mahasiswa
kedokteran gigi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna pada perilaku kesehatan gigi dan
mulut antara mahasiswa PSPDG FK Unsrat
semester | dan semester V. Mahasiswa
semester V memiliki perilaku yang lebih
baik dibandingkan mahasiswa semester |I.
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